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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan karena banyaknya siswa kurang mampu menyelesaikan masalah-masalah
konstektual dalam pembelajaran maupun dikehidupannya. Salah satu model pembelajaran relavan yang dapat
diterapkan sesuai anjuran pemerintah dalam kurikulum 2013 ialah model Problem Based Learning. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 187 Pekanbaru. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pre-
exprimental design tipe one group pretest-posttest terhadap pembelajaran tema 8 kelas 1V, yakni Daerah
Tempat Tinggalku menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes. Hasil analisis data yang diperoleh
dengan taraf a = 0,05 ialah thiung= 2,52 dengan twne=1,997. Hal ini menunjukan bahwa thitung > tiabel.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengarunh model Problem Based Learning
terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: Problem Based Learning, hasil belajar

Abstract

This research was carried out because of the large number of students who were unable to solve the contextual
problems in learning and their lives. One of the relavan learning models that can be applied according to
government recommendations in the 2013 curriculum is the Problem Based Learning model. This study aims
to see the effect of applying the Problem Based Learning learning model to the learning outcomes of fourth
grade students of SDN 187 Pekanbaru. The study was conducted using a pre-exprimental design type one
group pretest-posttest on class IV 8 theme learning, namely My Place Area using data collection techniques in
the form of tests. The results of data analysis obtained with the level of a = 0.05 are t count = 2.52 with t table
=1.997. This shows that tcount> t table. Based on this, there is an effect of Problem Based Learning model to
student learning outcomes..
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mampu mengembangkan
potensi yang ada didalam dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual, kepribadian yang baik,
pengendalian diri, berakhlak mulia, kecerdasan
dan keterampilan yang diperlukan oleh dirinya dan
masyarakat (UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003,
BAB |, Pasal 1, ayat 1).

Penerapan Kurikulum 2013 merupakan
salah satu upaya pemerintah untuk lebih
meningkatkan kualitas lulusan sesuai dengan
tujuan pendidikan. Perubahan Kurikulum 2013
diharapkan dapat menghasilkan insan Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
melalui  penguatan sikap (tahu mengapa),
keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan
(tahu apa) yang terintegrasi(Sofyan, 2016).

Kurikulum 2013 tidak hanya bertujuan
untuk mengembangkan kompetensi siswa yang
berupa sikap, pengetahuan, keterampilan berpikir,
dan keterampilan psikomotorik, tetapi juga
membentuk karakter siswa.

Melalui pengembangan Kurikulum 2013,
diharapkan siswa memiliki kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang jauh lebih
baik. Siswa akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih
produktif. Sedikitnya ada lima entitas yaitu setiap
siswa, pendidik dan tenaga kependidikan,
manajemen satuan pendidikan, negara dan bangsa,
serta masyarakat umum, yang diharapkan
mengalami perubahan.

Berdasarkan pengamatan yang penulis
lakukan pada tanggal 11-15 Mei 2018 di SDN 187

Pekanbaru, Kecamatan Tampan vyang sudah
menerapkan Kurikulum 2013. Hasil belajar siswa
terhadap tiga ranah yaitu: sikap, pengetahuan, dan
keterampilan tergolong rendah. Pada setiap
semester, sikap siswa belum terlihat adanya
peningkatan. Kemudian, siswa belum mampu
menyelesaikan masalah-maslah konkrit yang ada
disekitarnya dan belum menjadi pembelajar yang
mandiri, serta belum mampu melakukan
penemuan-penemuan baru dalam pembelajaran.
Dari data hasil ulangan yang diperoleh terlihat
hasil ulangan harian siswa belum memenuhi KKM
yang telah ditetapkan sekolah vyaitu 75 dalam
pelaksanaan di lapangan. Guru belum terlihat
menggunakan model pembelajaran atau
pendekatan yang sesuai, guru hanya menggunakan
pembelajaran yang konvensional.

Pembelajaran yang diberikan masih belum
melibatkan masalah yang real atau nyata yang ada
disekitar ~ siswa.  Sementara itu, tuntutan
pembelajaran dalam Kurikulum 2013 sebagaimana
yang tertuang dalam Permendikbud No. 103 Tahun
2014 yaitu model PBL (Problem Based Learning),
PjBL (Project Based Learning) dan Discovery
Learning yang harus menerapkan student centered.
Dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 juga
disebut bahwa pelaksanaan pembelajaran pada
kegiatan inti untuk memperkuat pendekatan
saintifik, maka disarankan pembelajaran yang
berbasis pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis
berkesimpulan bahwa perlunya diadakan aktivitas
belajar dengan penerapan model pembelajaran.
Tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan
memilih model pembelajaran yang dapat menuntut

siswa untuk dapat melaksanakan pelaksanaan
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pembelajaran bermakna. Salah satunya adalah
menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Pembelajaran (PBL) adalah pendekatan
instruksional di mana siswa belajar dengan
memecahkan masalah yang menantang, terbuka.
Masalahnya adalah tugas-tugas otentik dan
diselesaikan dalam tim siswa yang secara sosial
dan kontekstual. Para siswa mengandalkan
pengetahuan mereka saat ini tentang masalah,
mengidentifikasi informasi yang perlu mereka
ketahui untuk memecahkan masalah, dan strategi
yang mereka gunakan untuk memecahkan masalah
(Azer, 2001).

PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar
tentang cara berpikir kriris dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
kuliah atau materi pelajaran(Lidinillah, 2013).

Firmansyah, dkk (Fauzan, Gani, & Syukri,
2017) juga mengungkapkan bahwa PBL
merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan siswa menggali pengalaman autentik
sehingga mendorong mereka aktif belajar,
mengkontruksikan pengetahuan, dan
mengintegrasikan konteks belajar di sekolah dan
kehidupan nyata secara ilmiah.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di
atas, dapat di simpulkan bahwa Problem Based
Learning (PBL) adalah sebuah pendekatan, atau
metode yang mendorong siswa untuk memecahkan
masalah  menantang, terbuka, tugas-tugas
otentiksehingga memungkinkandikembangkannya

keterampilan berpikir (penalaran, komunikasi dan

koneksi) dalam memecahkan masalah yang
bermakna, relevan dan kontekstual

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan, maka permasalahannya sebagai berikut:
ialah siswa kesulitan dalam penyelesaian maslah-
masalah, pembelajaran masih bersifat teacher
centre, hasil belajar siswa masih rendah. Batasan
permasalahan dari penelitian ini ialah kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah
konstektual baik dalam pembelajaran maupun
dikehidupannya yang berdampak pada hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini ialah
untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh model
PBL terhadap hasil belajar siswa pada tema 8 kelas
IV, yakni Daerah Tempat Tinggalku.

Penelitian  ini  diharapkan  mampu
memberikan manfaat yakni memberikan tambahan
khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam
pembelajaran  tematik terpadu, memberikan
sumbangan pemikiran secara ilmiah, menambah
dan memperluas cakrawala pengetahuan di bidang
pembelajaran,  khususnya mengenai  model
Problem Based Learning (PBL), memberikan
kontribusi pada model pembelajaran yang
mementingkan proses untuk pencapaian hasil
pembelajaran, serta sebagai penunjang proses
pembelajaran di kelas sehingga siswa lebih mudah
mempelajari materi pembelajaran dan dapat
menumbuhkan kreativitas dalam memecahkan

masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif
metode pre- exprimental design tipe one group

pretest-posttest ( tes awal- tes akhir kelompok
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tungagl). Arikunto (2010:124) mengatakan, bahwa
one group pretest-posttest design adalah kegiatan
penelitian yang memberikan tes awal (pretest)
sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan
perlakuan barulah memberikan tes akhir (posttest).
Adapun variabel penelitian ini adalah Problem
Based Learning sebagai variabel bebas dan hasil
belajar sebagai variabel terikat. Dalam hal ini,
desain penelitian metode one group pretest-
posttest design menurut Sugiyono (2013) ialah

sebagai berikut:

0: X O

Keterangan:
01 = nilai pretest (sebelum perlakuan)
X = model pembelajaran Problem Based Learning
O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Model pembelajaran  Problem  Based
Learning sebagai perlakuan diberikan selama dua
pembelajaran. Dalam hal ini desain penelitian yang

dilakukan ialah sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

O X O
PB: 0,PB: XPB: [02PB:
PB: 0,PB: XPB; [0:PB:
Keterangan:
PB: = Pembelajaran ke 1
PB; = Pembelajaran ke 2
O]} = Pretest
X = Perlakuan (Model PBL)
02 = Posttest
01PB; = Pretest Pembelajaran ke 1
XPB1 = Perlakuan Pembelajaran ke 1
0,PB; = Posttest Pembelajaran ke 1
01PB:; = Pretest Pembelajaran ke 2
XPB; = Perlakuan Pembelajaran ke 2
02PB:; = Posttest Pembelajaran ke 2

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN
187 Pekanbaru dengan jumlah peserta didik 34
orang terdiri dari 18 perempuan dan 16 laki-laki.
Adapun waktu pelaksanaannya pada bulan April
tahun 2019 pada semester Il Tahun Ajaran
2018/2019.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SDN 187 Pekanbaru. Menutut Sugiyono
(2014:68) Teknik pengambilan sampel adalah
sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel jika semua anggota
populasi yang digunakan pada penelitian sebagai
sampel.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah lembar tes dan dokumentasi. Instrumen
dalam penelitian ini berupa soal. Soal tes disusun
berdasarkan Kompetensi Dasar yang terintegrasi
pada subtema 1 lingkungan tempat tinggalku pada
pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. Soal yang
diberikan terdiri dari 35 butir soal tes yang valid
20 butir dengan 4 option pilihan ganda. Uji coba
instrumen dilakukan dengan memberikan tes
kepada siswa kelas V SDN 187 Pekanbaru pada
tanggal 2 April 2019. Data yang diperoleh dianalis
dengan data dan uji statistika. Uji statistika
merupakan uji  hipotesis yang dilakukan
menggunakan uji-t. Namun, sebelum dilakukan
uji-t, maka dilakukan uji prasyarat yakni uji

normalitas dan uji homogenitas hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan, langkah pertama
yang dilakukan yaitu menguji kemampuan awal
subjek penelitian dengan melakukan pretest.
Kemudian dilakukan pembelajaran dengan model

Problem Based Learning. Sebelum pembelajaran
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dilakukan, maka dilakukan validasi isi dan bahasa
terhadap rancangan pelaksanaan pembelajaran
yang telah dibuat. Pada setiap akhir pembelajaran,
kemudian dilakukan posttest untuk melihat
perkembangan hasil belajar siswa..

Pada pembelajaran ke 1 terdapat hasil belajar
pretest yaitu sebanyak 5 orang siswa masuk
kategori sangat kurang, 1 orang masuk kategori
kurang, 9 orang masuk kategori cukup, 19 orang
masuk kategori baik dan tidak ada persentase hasil
belajar siswa masuk dalam kategori sangat baik.
Hasil posttest pembelajaran ke 1 yaitu sebanyak 19
orang siswa masuk kedalam kategori sangat baik,
13 orang masuk kedalam kategori baik, 2 orang
masuk kedalam kategori cukup, dan tidak ada
persentase hasil belajar siswa yang masuk kedalam
kategori kurang dan sangat kurang. Penilaian hasil
belajar siswa pada pembelajaran ke 1
menunjukkan rata-rata skor pretest sebesar 63,68
dan rata-rata skor pottest kelas eksperimen Il yaitu
83,38 dengan rata-rata nilai N-Gain 0,52.

Pada pembelajaran ke 2 diperoleh hasil
belajar pretest yaitu sebanyak 26 orang siswa
masuk kategori sangat kurang, 3 orang masuk
dalam kategori kurang, 4 orang masuk kategori
cukup, 1 orang masuk kategori baik dan tidak ada
persentase hasil belajar siswa masuk dalam
kategori sangat baik. Hasil posttest pembelajaran
ke 2 yaitu sebanyak 9 orang siswa masuk kedalam
kategori sangat baik, 9 orang masuk kedalam
kategori baik, 11 orang masuk kedalam kategori
cukup, 5 orang masuk kedalam kategori kurang
dan tidak ada siswa yang berada dalam kategori
sangat kurang. Penilaian hasil belajar pada
pembelajaran ke 2 menunjukan bahwa rata-rata

skor pretest sebesar 32,79 dan rata-rata skor

pottest yaitu 68,23 dengan rata-rata nilai N-Gain

sebesar 0,56. Hal ini terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data n-gain hasil belajar siswa

Pembel . _ G G
. Hasil N X q .
ajaran max | min
Pretest 63,68 0,87 | 0,12
| 34 0,52
Postest 83,38 5 5
Pretest 32,79 0,23
1 34 0,56 | 1,00
Postest 68,23 1

Adanya perkembangan hasil belajar siswa
dari sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan modelProblem Based Learning juga

terlihat pada gambar 1.

920
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40

@ Posttest

30
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Gambar 1. Diagram Perkembangan Hasil Belajar
Siswa

Berdasarkan nilai yang telah diperoleh,

maka dilakukan uji hipotesis untuk melihat ada

atau tidaknya pengaruh model PBL terhadap hasil

belajar siswa. Dalam hal ini dilakukan uji

prasyarat, Yyakni uji normalitas dan uji
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homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk
melihat apakah sampel berdistribusi normal atau
tidak. Sementara itu, uji homogenitas dilakukan
untuk melihat apakah sampel memiliki variansi
homogeny atau tidak. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji Liliefors dengan taraf
nyata (o) = 0.05 (Sudjana, 2006) dengan kriteria
jika nilai Lniwng lebih besar dibandingkan dengan
nilai Lwane maka Ho ditolak, dan sebaliknya jika
nilai Lniwng lebih kecil dari nilai Lwpe maka Ho
diterima. Adapun hasil rekapitulasi perhitungan uji
normalitas  distribusi data kelas eksperimen

diperoleh Lhitung< Ltabel-

Tabel 3. Hasil uji normalitas hasil belajar siswa

Pembe
Variabel | lajara | Lhitung Ltabel Ket
n
. | 012001 | 0,14852 norma
Hasil [
Belajar norma

I 0,13240 0,14852 |

Pengujian homogenitas varians dalam
penelitian ini menggunakan uji Barlett. Hasil uji
homogenitas diperoleh bawha Dhiwng=1,99806 dan
brape=0,105746. Hal ini menunjukan bahwa sampel
memiliki variansi homogen. Setelah dilakukan
analisis prasyarat dengan uji normalitas dan uji
homogenitas maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan Uji t. Hasil
pengolahan data diperoleh bahwa nilai thiwng
sebesar 2,59 dan nilai twper Sebesar 1,997, artinya
thiung > trabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh model PBL terhadap hasil belajar siswa
kelas IV pada subtema 1 “ lingkungan tempat
tinggalku

SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, maka dapat menjawab rumusan
masalah dari penelitian yang dilakukan, yakni
“apakah terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa
kelas IV?”. Dalam hal ini, terdapat pengaruh yang
dimiliki pada tema 8 Daerah Tempat Tinggalku.
Hal ini ditunjukkan dari skor rata-rata pretest dan
posttest yang didapatkan, yakni 63,68 dan 83,38
pada pembelajaran ke 1 dan 32,79 dan 68,23 pada
pembelajaran 2. Nilai n-gain yang diperoleh dari
skor yang ditemukan pada pembelajaran ke 1 dan
pembelajaran ke 2 ialah 0,52 dan 0,56. Hasil
perhitungan uji hipotesis, setelah dilakukan uiji
prasyarat, yakni uji normalitas dan homogenitas
ditemukan nilai thiwng Sebesar 2,59 dan nilai tapel

sebesar 1,997. Hal ini menunjukkan thiwng > tiabel.
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